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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang makna yang tersirat, dan tanda yang digunakan dalam puisi, serta
latar belakang puisi dari anime yang berjudul Chouyaku Hyakunin Isshu: Uta Koi. Penelitian ini
mempunyai tujuan untuk mengetahui makna puisi, tanda yang digunakan, serta latar belakang puisi
dibuat dalam anime Chouyaku Hyakunin Issu: Uta Koi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan cara deskriptif analisis. Teori yang dipergunakan di penelitian ini adalah teori semiotika dari
Michael Riffatere, dengan menggunakan cara pembacaan heuristik dan hermeneutik. Kemudian,
penelitian ini juga menggunakan pendekatan historis dari Hippolyte Adolphe Taine dalam menafsirkan
kejadian-kejadian dari masa lampau yang mempresentasikan karya sastra terhadap zaman saat karya
sastra tersebut dibuat. Hasil penelitian menunjukan makna-makna tersirat yang terdapat dalam puisi
dari anime Chouyaku Hyakunin Issu: Uta Koi, tanda yang dipakai dalam kalimat puisi dari anime
Chouyaku Hyakunin Issu: Uta Koi, dan juga yang melatarbelakangi puisi dari anime Chouyaku
Hyakunin Isshu.: Uta Koi

Kata kunci: semiotika; anime; makna; tanda

L. PENDAHULUAN

Bahasa Jepang adalah salah satu bahasa populer di dunia, salah satunya adalah Indonesia,
maka dari itu bahasa Jepang banyak diminati oleh pembelajar Indonesia. Hal ini dikarenakan
pembelajar Indonesia menganggap penting mempelajari bahasa Jepang, yang dibuktikan
dengan banyaknya pembelajar bahasa Jepang. Indonesia sendiri merupakan negara terbesar
kedua sebagai salah satu penyumbang pelajar setelah Cina. Menurut survei yang dikeluarkan
The Japan Foundation November 2022, pada tahun 2021 Indonesia memiliki jumlah
pembelajar 711.732 orang.

Setelah aksara kanji berkembang, bangsa Jepang sudah mulai mengenal sistem tulisan,
kegiatan tulis menulis tersebut terjadi pada abad ke-8 Masehi. Tulisan yang pertama kali
muncul adalah bentuk puisi. Puisi adalah sebuah karya seni sastra yang memiliki makna, tidak
hanya sebatas kalimat indah tanpa ada makna di dalamnya. Meskipun puisi selalu mengalami
perkembangan dan perubahan, puisi tidak pernah kehilangan ciri khasnya. Setiap kata-kata
dalam puisi mengandung pesan moral yang diciptakan oleh penyairnya. Thomas Carlyle
(Pradopo, 2013) menerangkan pendapatnya sesungguhnya puisi ialah ide yang bersifat musikal,
sebuah puisi menggambarkan efek indera dalam susuaan yang berirama. Semua itu merupakan
suatu fantassi yang esensial, yang direkam, diekspresikan, dan dijelaskan dengan pola menarik
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dan menciptakan kesan. Puisi itu merupakan memori dan penafsiran pengetahuan manusia
yang istimewa, disusun dalam wujud yang paling berkesan.

Puisi Jepang dahulu didatangkan dengan menggunakan lisan yang setelah itu akhirnya
ditulis dan menjadi asal-muasal lembaran-lembaran awal di Jepang. Pria dan wanita pada
zaman dahulu memakai puisi sebagai alat untuk kontak sosial. Puisi Jepang kebanyakan juga
mengandung struktur puisi yang unik dan kebanyakan berisi terhadap kehidupan sehari-hari,
cinta, dan alam. Kesusastraan Jepang menyebut puisi dengan sebutan waka (F1#K). Puisi akan

selalu bertumbuh dari dahulu hingga sekarang. Oleh sebab itu, pemahaman puisi pun dari
waktu ke waktu akan selalu berganti meskipun pada hakikatnya tetap sama. Perubahan
pengertian itu dikarenakan puisi selalu bertumbuh karena perubahan konsep keindahan dan
evolusi selera (Riffaterre dalam Pradopo, 2013). Sebuah puisi terdapat bermacam-macam
makna yang tidak bisa dipahami secara langsung. Pentingnya mempelajari sastra adalah agar
mampu menikmati, memahami, dan menggunakan karya sastra dalam kehidupan. Kenikmatan
dan pemahaman karya sastra dapat melalui apresiasi dan ekspresi. Agar dapat memahami puisi,
puisi bisa dianalisis menggunakan teori semiotika.

Semiotika berasal dari bahasa asal Yunani yaitu semeion, yang berarti tanda. Sebagai
ilmu tanda, semiotik membagi aspek tanda menjadi dua yaitu, penanda (signifier) dan petanda
(signified). Barthes (2006) berpendapat bahasa atau instrumen yang diaplikasikan untuk
melepaskan bahasa (metabahasa) dan konotasi adalah hasil peningkatan dalam cara manusia
merumuskan tanda. Segala macam bentuk bahasa yang diaplikasikan dalam membuat karya
sastra dengan isi makna kandungan di dalamnya akan membuat seutas tanda. Dengan begitu,
bahasa karya sastra sanggup diartikan sebagai indek, ikon, maupun simbol yang dihadirkan
dan disajikan dengan makna.

II. METODE PENELITIAN

Secara etimologis metode bermula dari kata Yunani “Mefodos” yang berarti upaya atau
cara berasaskan dengan upaya ilmiah, maka metode menjadikan masalah adalah cara kerja
untuk mendalami fenomena yang menjadi target ilmu yang berkaitan, sehingga fenomena yang
menjadi masalah tertuntaskan.

Cara memecahkan masalah pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan
kualitatif deksriptif menggunakan metode analisis teks dan ini dengan sifat penelitian yaitu
studi kepustakaan. Adapun langkah-langkah yang penulis tempuh, yaitu:

1. Menentukan konsep-konsep yang akan diteliti dengan jelas.

2. Setelah menentukan konsep-konsep yang akan diteliti, kemudian penulis mencari dan
menentukan landasan teori yang relevan dengan permasalahan yang diteliti penulis.

3. Setelah menentukan teori yang akan digunakan, kemudian penulis mencari teks atau
corpus yang akan digunakan sebagai alat untuk menyelesaikan permasalahan yang akan
diteliti.

4. Setelah teks atau corpus yang dibutuhkan terkumpul, kemudian penulis membaca,
memahami, lalu menafsirkan apa yang penulis baca.

5. Karena masalah yang penulis angkat terdapat kode budaya tertentu, oleh karena itu,
setelah ditafsirkan penulis menjelaskan kode-kode budaya yang terkandung dalam objek
penelitian dengan cara mencari informasi berkenaan dengan budaya tersebut.

6. Setelah jelas, penulis menghubungkan hasil penelitian yang didapat dengan rumusan
masalah yang penulis angkat menggunakan landasan teori yang penulis gunakan sebagai
kerangka pikir.

III. HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil dari pembahasan makna puisi, dan tanda dalam anime Chouyaku
Hyakunin Isshu: Uta Koi episode 1 sampai 3. Chouyaku Hyakunin Isshu.: Uta Koi ini diadaptasi
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dari sebuah manga sejarah Jepang yang ditulis dan diilustrasikan oleh Kei Sugita, yang
diterbitkan oleh Media Factory Inc dan diadaptasi menjadi sebuah anime oleh TYO Animations
yang mulai ditayangkan pada Juli 2012 yang memiliki 13 buah episode. Episode 1 sampai 3
anime Chouyaku Hyakunin Isshu: Uta Koi terdapat 7 buah puisi. Puisi tersebut akan dianalisis
menggunakan pendekatan historis dan teori semiotika milik Michael Riffattere

3.1. Makna Puisi dari Anime Chouyaku Hyakunin Isshu: Uta Koi Episode 1-3

1. Puisi 1

Gambar 1
Puisi Arlwara no Narlhlra
'h-

Ly Lol
Sumber: Anime Chouyaku Hyakunin Issu: Uta Koi (Episode 1, 13:00)

Analisis makna puisi:

Berdasarkan puisi di atas, bahwa “sungai Tatsuta yang tertutup warna
kemerahan disebabkan karena gugurnya daun momiji. Kemudian air sungai yang
berwarna kemerahan merupakan perwujudan seorang wanita yang cantik memakai
pakaian warna merah.” Sehingga bisa disimpulkan bahwa para dewa-dewa yang
berkuasa saat itu sampai tidak pernah mendengar atau mengetahui betapa cantiknya
seorang wanita yang ditutupi oleh pakaian merah itu.

2. Puisi 2
Gambar 2
Puisi Ariwara no Yukihira
AN O % H el
e e B R
s e R
R DA A T Y
3 "o i
D 2 pe
* 4

Sumber: Anime Chouyaku Hyakunin Issu: Uta Koi (Episode 1, 21:52)

Analisis makna puisi:

“Meski aku pergi sampai ke Inaba, dalam waktu yang lama. Jika aku mendengar
sebuah pohon pinus jatuh, aku akan langsung datang.” Kata “pergi” di sini merujuk
pada seorang lelaki yang ingin meninggalkan wanita pujaannya ke puncak gunung
Inaba untuk hidup karena suatu pekerjaan. Kemudian meskipun ditinggal jauh
sekalipun jika mendengar pohon pinus jatuh (wanita pujaannya sedang menunggunya),
maka saat itu juga ia langsung datang menemuinya.
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3. Puisi 3
Gambar 3
Puisi Ariwara no Narihira

& 3
* > G T
b )3 = (e b
* gﬁ g
v D> 5 D
X

Sumber: Anime Chouyaku Hyakunin Issu: Uta Koi (Episode 1, 03:55)

Analisis makna puisi:

“Jika tubuhku bisa menjadi angin yang berhembus ke mana-mana. Aku akan
dapat menemukan celah layar bambu yang indah di mana kamu tinggal dan masuk
kedalamnya.” Kata “jika” di sini merujuk pada penyair yang sedang berandai-andai
ketika seluruh tubuhnya dapat berubah menjadi sebuah angin. Karena angin sendiri
merupakan benda ringan yang dapat berhembus kemana-mana. Maka, meskipun
bersembunyi dengan layar bambu, angin tetap akan dengan mudah masuk melalui
celah-celah yang kecil.

4. Puisi 4

Gambar 4
Puisi Fujiwara no Takaiko

Sumber: Anime Chouyaku Hyakunin Issu: Uta Koi (Episode 1, 04:34)

Analisis makna puisi:

“Bahkan jika itu adalah angin yang tidak dapat ditahan, siapa yang akan
membiarkanmu menemukan celah di tirai?”” Kata “jika” di sini merujuk pada seorang
pria yang berubah menjadi angin. Meski menjadi angin yang tidak bisa ditahan
sekalipun, tetapi siapa yang rela mengizinkan dirimu dibiarkan mencari sebuah celah
meski ada tirai penghalang sekalipun.
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5. Puisi 5
Gambar 5
- 2w g o Puisi Youzei-ir_l . -
J¥ T T aly
' k -2 S @ I & ‘.l\\'l‘},
W W S G %
5 b % ol
a <z = 3
= = W

Sumber: Anime Chouyaku Hyakunin Issu: Uta Koi (Episode 2, 20:13)

Analisis makna puisi:

“Seperti air dari puncak Tsukuba, jatuh menjadi satu dengan sungai Minano. Seperti
itulah cintaku, dengan seiring waktu.” Seperti sebuah air yang turun dari puncak
Tsukuba, kemudian air tersebut jatuh kejurang dan mendarat mennjadi sungai Minano.
Seperti itulah jika diibaratkan cintaku padamu ketika bertambahnya waktu.

&«

6. Puisi 6
Gambar 6
Puisi Jitou 'f?nnou
~\ /&~ ¢ "f _ R\
o - ¥y Sy (%
%- »q“ o (= h%—
AR AL
7 L

Sumber: Anime Chouyaku Hyakunin Issu: Uta Koi (Episode 3, 05:54)

Analisis makna puisi:

“Musim semi pun berlalu, datanglah musim panas. Pakaian putih yang
menggantung, terlihat mengering di kaki gunung Kagu.” Musim semi yang tidak terasa
pun telah berlalu, seketika datanglah musim panas ini. Pakaian putih yang aku lihat
menggantung tersebut sudah mengering di atas kaki gunung Kagu yang suci itu.
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7. Puisi 7
Gambar 7

Puisi Soujou Henjou
L OO R SIS
Ba@biand o '3
L b & > 2
Fas e bk TR
L, 0
» ¥
v

Sumber: An?ne?lﬁ&aku Hyak{lrﬁnﬁsﬁ Uta Koi (Episode 3, 21:51)

3.2. Tanda Puisi dalam Anime Chouyaku Hyakunin Isshu: Uta Koi Episode 1-3

Tanda menurut (Kamus Besar Dalam Bahasa Indonesia) atau disebut KBBI adalah yg
menjadi alamat atau yang menyatakan sesuatu. Berikut adalah pembacaan tanda dari puisi
dalam Anime Chouyaku Hyakunin Isshu: Uta Koi Episode 1-3.

1. Puisi 1
Analisis tanda:
[H13 55| kalimat tersebut diakhiri dengan bentuk [ % | yaitu merupakan dari kata

kerja bentuk [ & # J& | Jishokei (bentuk kamus) dan biasanya terdapat titik untuk
mengakhiri kalimat. [#ift% 23| kalimat tersebut diakhiri dengan kata bentuk [ 3|
yang menandakan kalimat tersebut negatif, dan diikuti oleh kalimat selanjutnya yaitu [
HJIlJ yang menandakan kata benda diakhiri dengan <3 ] . Kalimat [% 5 < #172 A1 |
diakhiri dengan [ iC | yang menandakan kalimat tersebut masih bersambung dengan
kalimat selanjutnya yaitu, [7k< < % &3] yang di sini diakhiri dengan tanda [ & (%] yang
menhubungkan dengan bait kedua.

2. Puisi 2
Analisis tanda:
[ 72 B Al ] kalimat tersebut menggunakan kata kerja tanpa [ % 3] yang menandakan
bahwa kalimat tersebut masih berlanjut, dan biasanya menggunakan tanda koma pada
akhiran kalimat tersebut. Karena digunakan dalam puisi tanda koma tersebut dihapus. [\»

721X D 11 @ | kalimat tersebut menggunakan akhiran [ @ | yang menandakan kalimat

tersebut masih berlanjut dengan kalimat selanjutnya, karena pola puisinya 5-7-5-7-7 jadi
terpotong bagian tersebut. [ ##iC ¥ 3% | kalimat tersebut diakhiri dengan bentuk [ % |

dan untuk mengakhiri kalimat biasanya terdapat titik untuk mengakhiri kalimat. [£2>& L
[l %> ¥ | kalimat tersebut diakhiri dengan kata [ /¥ ] yang menandakan kalimat masih
berlanjut dan menunjukan hubungan dengan kalimat selanjutnya yaitu 4% b 3k yang
diakhiri dengan [%s] yang merupakan kata kerja yang berubah.
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3. Puisi 3
Analisis tanda:

[ < JEUC | diakhiri dengan [1Z ] yang menandakan kalimat tersebut masih bersambung
dengan kalimat selanjutnya. [ 235 % 7z X 13| kalimat tersebut diakhiri dengan kata [i%]

yang menandakan kalimat juga masih berlanjut dan menunjukan hubungan dengan kalimat
selanjutnya yaitu [ %3 7241] yang menandakan kata benda diakhiri dengan [ <3 ] dan

biasanya terdapat titik untuk mengakhiri kalimat. Selanjutnya [0 %:k® 2> | diakhiri
dengan [ -2 ] yang menandakan dua kegiatan dilakukan bersamaan dengan kalimat

berikutnya yaitu [ A%< % % ®% | yang menandakan objek dari suatu kegiatan yang
dilakukan.

4. Puisi 4
Analisis tanda:
[& Y &®ya| kalimat tersebut diakhiri dengan [¥2] yang menandakan kalimat tersebut

bersifat negatif karena bentuk klasik dari [7z\>] yang berarti tidak. [ JiciZH b & b |
kalimat tersebut diakhiri dengan partikel [ & % | yang menandakan adanya penekanan
kalimat dari kalimat [& Y | yaitu ada. Kemudian [ % 37241 yang menandakan kata
benda diakhiri dengan [ -C3 | dan biasanya terdapat titik untuk mengakhiri kalimat.
Selanjutnya [ 72 23¥ % & (X %> | kalimat tersebut diakhiri dengan kata [ 7> ] yang
menandakan hal terus-menerus, dalam hal ini kata [7F3" ] mengizinkan. Terakhir, [0 %
sk oo diakhiri dengan [-22] yang menandakan dua kegiatan dilakukan bersamaan
dengan kalimat sebelumnya yaitu mengizinkan dan membiarkan.

5. Puisi 5
Analisis tanda:

[ %8 @ | kalimat tersebut menggunakan akhiran [ @ | yang menandakan kalimat
tersebut masih berlanjut dengan kalimat selanjutnya, karena pola puisinya 5-7-5-7-7 jadi
terpotong bagian tersebut. [ ##X Y ¥ 3 | kalimat tersebut diakhiri dengan bentuk [ % |

dan untuk mengakhiri kalimat biasanya terdapat titik untuk mengakhiri kalimat. [ %7z o
JIl | yang menandakan kata benda diakhiri dengan [ T 3 | sebagai akhir kalimat.
Selanjutnya, [7Z%-2% Y TJ kalimat tersebut menggunakan akhiran [ CJ yang adanya
penggabungan dua kalimat dengan kalimat selanjutnya yaitu [ %% & 7 9 ¥ % | dan
kalimat tersebut diakhiri dengan bentuk [ % | untuk mengakhiri kalimat biasanya ada titik
untuk mengakhiri kalimat.

6. Puisi 6
Analisis tanda:

[ # i & C | kalimat tersebut menggunakan akhiran [ < | yang menandakan adanya
penggabungan dua kalimat dengan kalimat selanjutnya. [ ¥ kI3 5 L | kalimat ini
menggunakan [ & L \» ] yang menandakan adanya sebuah dugaan dan juga biasanya
diakhiri dengan [ <3 | sebagai akhir kalimat. [ %) ® | kalimat tersebut menggunakan
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akhiran [ @ | yang menandakan kalimat tersebut masih berlanjut dengan kalimat
selanjutnya, karena pola puisinya 5-7-5-7-7 jadi terpotong bagian tersebut. [#&T3 T3]
kalimat tersebut diakhiri dengan [ T3] yang disederhanakan menjadi [72 9 | , karena

bentuk tersebut berasal dari zaman Man'yoshu, bentuk tersebut menandakan terdapat dua
predikat atau lebih yang sedang berlangsung. Ko & E. (11| yang menandakan kata benda

diakhiri dengan [ T3 ] sebagai akhir kalimat dan biasanya terdapat titik untuk mengakhiri
kalimat.

7. Puisi 7
Analisis tanda:

[HE 2R dan [ED 2> X M| menandakan kata benda diakhiri dengan [¢3 | sebagai
akhir kalimat dan biasanya terdapat titik untuk mengakhiri kalimat. %% & % X | kalimat
tersebut berakhir dengan [ X | yang merupakan tanda untuk mempertegas sesuatu, sepeti
halnya yang di sini adalah permintaan. [ 35 & ® @ % | menandakan kata benda diakhiri
dengan [T73 ] sebagai akhir kalimat dan biasanya terdapat titik untuk mengakhiri kalimat.

[LIFL & &® T yang diakhiri dengan [ ] yang merupakan kata kerja yang berubah.

3.3. Sejarah Puisi dalam Anime Chouyaku Hyakunin Isshu: Uta Koi Dari Episode 1-3

Latar belakang menurut (Kamus Besar Dalam Bahasa Indonesia) atau disebut KBBI
adalah keterangan mengenai suatu peristiwa untuk melengkapi informasi yang tersiar
sebelumnya. Berikut adalah latar belakang dari puisi dalam Anime Chouyaku Hyakunin Isshu:
Uta Koi Episode 1-3.

1. Puisi Ariwara no Narihira

Koo O B

< 5 H £ &
< < JI ) <
% n H X
A B
1% W R

Analisis latar belakang:

Berdasarkan puisi di atas dan juga analisis-analisis sebelumnya, bisa dilihat bahwa puisi
tersebut dibuat berdasarkan perasaan sang penyair kepada seorang wanita yang memakai
pakaian merah. Anime-nya sendiri menampilkan cerita pada saat Gosechi no Mai, yaitu
sejenis tarian yang ditampilkan di sebuah festival. Sang penyair pun merasa tertarik dengan
salah satu wanita yang menari tersebut. Melihat dari kata [ % )il | yang merupakan

personifikasi dari wanita dan [ 2> 5 < 72 wic < < 3 & (¥ ] yang merupakan
personifikasi dari sebuah pakaian yang berwarna merah yang dipakai. Bisa diidentifikasi
bahwa ketika melihat wanita itu, wanita tersebut menggunakan pakaian yang berwarna
merah. Kemudian, pada kalimat [t #2>3"] sang penyair menyatakan bahwa dirinya
(wanita) tersebut sampai-sampai para dewa tidak tahu ada wanita cantik dikarenakan wanita
tersebut ditutupi oleh pakaian warna merah tersebut. Hingga pada saat itulah, cinta sang
penyair terpikat hatinya oleh wanita tersebut karena kecantikannya.
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2. Puisi Ariwara no Yukihira

a 4 & Uy 7z
e D hn b
) & | Ao S |
%k L o
iy [# BN il

> 3 D

ix

Analisis latar belakang:

Berdasarkan puisi di atas dan juga analisis-analisis penulis sebelumnya, bisa
dilihat bahwa puisi tersebut dibuat berdasarkan perasaan sang penyair yang merasa rindu
dengan seseorang. Bisa dilihat pada Kalimat [£2& LE»1X 4@ b0 kKT | yang
menyatakan bahwa sang penyair sampai-sampai menunggu untuk wanita tersebut
mengakatan sedang menunggunya. Selanjutnya, pada kalimat [ 7z 5L WiziEo Lo

ARITFE 5 % ] di sini, diidentifikasi bahwa sang penyair seperti akan berpisah dengan

seseorang dan akan pergi ke tempat yang jauh darinya. Jadi, bisa disimpulkan bahwa puisi
tersebut dibuat dikarenakan adanya perasaan rindu sang penyair kepada seseorang
dikarenakan berpisah akan suatu hal.

3. Puisi Ariwara no Narihira dan Puisi Fujiwara no Takaiko

[0 = £ P A [0 £ D m
I o2 ¥ ko 5 =  F <
kK ) ol i fE ~ sk 7 5 A
9] %) n » :9) El 9] n & I
) X ) pa) 3 o) VAN
) X b D D) X

) e 4

Fujiwara no Takaiko Ariwara no Narihira
Analisis latar belakang:

Berdasarkan puisi di atas dan juga analisis-analisis penulis sebelumnya, bisa
dilihat bahwa puisi tersebut saling berhubungan, dimana puisi keempat merupakan
tanggapan terhadap puisi ketiga. Berdasarkan puisi ketiga, sang penyair tersebut ingin
sekali bertemu dengan penyair keempat. Terlihat pada kalimat [ W< J@ic b3 FE 7 S
I¥] yang mana penyair mengibaratkan dirinya menjadi angin untuk bisa bertemu. Sebab
angin juga bisa dengan bebas terbang kemanapun, bebas tanpa terhalang apapun, bisa
dilihat juga di kalimat [OFk®H>> A%~% D% ]| pada puisi ketiga. Kemudian,
pada puisi keempat yang merupakan balasan untuk puisi ketiga. Puisi tersebut seakan-
akan menolak akan kehadiran penyair ketiga, dengan membalas pada kalimat [ 72234 %
TiEH» U FEkDOo] yang tidak akan membiarkan atau mengizinkan dirinya (penyair
puisi ketiga). Meskipun pada kaliamat [& Y & ®é FEUCidd Y &b EF724] adalah
menjadi angin yang tidak bisa ditahan dengan penahan apapun, tetapi penyair keempat
tidak akan mengizinkan masuk untuk menemui dirinya (penyair puisi ketiga). Jadi bisa
disimpulkan, puisi ketiga ditulis karena sang penyair mempunyai perasaan suka terhadap
penyair keempat, sehingga menghalalkan segala cara agar bisa bertemu. Sedangkan puisi

keempat ditulis karena penyair merasa risih terhadap penyair ketiga, kemudian penyair
tersebut menanggapi sekaligus menolak kehadiran penyair ketiga.
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Puisi Youzei-in
H
A
D
JI

O §F Sk e o% &

A e Ay

o9\ B vy O
S

Analisis latar belakang:

Berdasarkan puisi di atas dan juga analisis-analisis penulis sebelumnya, bisa dilihat
bahwa puisi tersebut dibuat berdasarkan perasaan cinta sang penyair yang semakin lama
semakin dalam. Bisa dilihat dari penyair mengekspresikannya dengan kalimat [ 38
D HREIVEDE  AHed]ll] yaitu, penyair mengibaratkan cintanya yang turun dari
puncak gunung (maksudnya tumbuh berkembang), menjadi satu dengan sebuah sungai
(maksudnya menjadi luas dan akan terus mengalir cintanya). Kalimat tersebut dipertegas
dengan dua bait selanjutnya yaitu [ZZZ2b YT b ek ¥’ ] yang bermakna

begitulah cintanya tumbuh. Jadi bisa disimpulkan, penyair menulis puisi di atas sedang
memiliki suatu hubungan dengan seorang wanita. Maka dari itu, ketika semakin
menjalin hubungan tersebut, perasaan cinta penyair semakin lama semakin tumbuh besar.

Puisi Jitou Tennou

= =
l@‘ k
D I
7
o
L

EmmS X
bv A bR
0 [EE T

Analisis latar belakang:

Berdasarkan puisi di atas dan juga analisis-analisis penulis sebelumnya, bisa
dilihat bahwa puisi tersebut dibuat berdasarkan secara spontan dari sang penyair. Bisa
dilihat dari kata [ ® KT 3 TS Ko & EIlL] yaitu, pakaian putih yang
mengganung digunung suci Kagu mengering. Sang penyair di sini telah melihat bahwa
pakaian dan yang lain-lainnya telah mengering. Maka dari itu, sang penyair mengambil
kesimpulan [#Fi & C HERICIT S L] yaitu, sepertinya musim panas sudah tiba dan
musim semi telah berlalu. Jadi bisa disimpulkan, bahwa penyair menulis puisi di atas
karena spontan melihat pakaian yang menggantung mengering.

Puisi Soujou Henjou

& e O C
RS & e bf
e 0% O sk v
By O
EEANERAN

Analisis latar belakang:

Berdasarkan puisi di atas dan juga analisis-analisis penulis sebelumnya, bisa dilihat
bahwa puisi tersebut dibuat berdasarkan suka kepada seseorang sampai-sampai tidak
ingin orang itu pergi dari tempatnya. Bisa dilihat dari kalimat [% D& Eo2 X

P& 5% LB X ] yang mana dia sampai-sampai meminta bantuan oleh angin suci
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(maksudnya dewa) untuk menghalangi jalan pulang. Adapun target dari sang penyair
ada pada kalimat [ ¥ & ® D% ] yaitu, yang mempunyai rupa seperti seorang dewi. Jadi

bisa disimpulkan bahwa, ketika wanita yang mempunyai rupa seperti dewi tesebut
datang, sang penyair sampai terpesona olehnya. Maka dari itu, ketika wanita yang
mempunyai rupa seperti dewi tersebut sudah ingin pulang, sang penyair berdo’a kepada
dewa untuk menghentikannya dengan cara apapun. Seperti itulah perasaan sang penyair
sampai-sampai tidak ingin melepaskannya.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian puisi dari anime Chouyaku Hyakunin Isshu: Uta Koi dengan
menggunakan analisis semiotika dari Michael Riffaterre dan pendekatan historis dari Hippolyte
A. Taine dapat disimpulkan bahwa penulis dapat mengenal atau mengetahui bagaimana makna,
tanda, dan sejarah yang melatarbelakangi para penyair untuk membuat puisi tersebut. Selain
itu, penyair pada anime tersebut berada pada zaman Heian, yang terbiasa mengekspresikan
puisinya dengan menggunakan fenomena alam yang menjadi ciri khasnya. Dalam puisi
tersebut penulis menganalisis pemahaman tentang penggambaran perasaan penyair pada
zaman Heian yang diungkapkan melalui waka.
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